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ABSTRAK 
 
 

ARIN DEWI SULISTIANINGRUM. Upaya Meningkatkan Keaktifan 
Siswa dengan Menggunakan Strategi Two Stay Two Stray dalam Pembelajaran 
IPS Kelas V MI Ma’arif Patalan Jetis Bantul. Skripsi. Yogyakarta: Prodi 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. 

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa pembelajaran saat ini 
memerlukan pembelajaran yang aktif dan partisipasif. Siswa perlu menggeser 
peran dari sekedar sebagai penerima pasif informasi menuju pencarian aktif 
pengetahuan. Oleh karena itu, keaktifan siswa sangat diperlukan sehingga 
siswalah yang seharusnya banyak aktif, sebab siswa sebagai subjek didik yang 
melaksanakan belajar. Namun dalam kenyataanya pembelajaran IPS kelas V MI 
Ma’arif Patalan berlangsung secara konvensional. Sehingga keaktifan siswa di 
kelas sangat kurang.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan strategi 
two stay two stray untuk meningkatkan keaktifan siswa kelas V MI Ma’arif 
Patalan dalam pembelajaran IPS. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 
dalam dua silkus yang masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan. Setiap 
silkus terdiri dari empat tahapan, yaitu (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) 
Pengamatan, (4) Refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V MI Ma’arif 
Patalan yang berjumlah 20 siswa. Metode pengumpulan data yaitu menggunakan 
angket, observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian keaktifan siswa dengan penerapan strategi two stay two 
stray adalah: 1) Siswa memperhatikan penjelasan guru, 2) Siswa berpartisipasi 
dalam diskusi kelompok, 3) Siswa bekerjasama di dalam kelompok, 4) Siswa 
bertanya kepada guru atau teman jika mengalami kesulitan tentang materi, 5) 
Siswa menjawab pertanyaan, 6) Siswa mendengarkan presentasi atau penjelasan 
dari teman. Keaktifan siswa juga meningkat dari hasil rata-rata perhitungan angket 
yaitu siklus I sebesar 67.59% dan siklus II meningkat menjadi 82.60%. Dengan 
demikian keaktifan siswa mengalami peningkatan sebesar 15.01%. Hal tersebut 
menunjukan bahwa penerapan strategi two stay two stray dalam pembelajaran IPS 
kelas V MI Ma’arif Patalan mengalami peningkatan yaitu dari katagori tinggi 
menjadi sangat tinggi. 

 
 
Kata kunci: Keaktifan siswa, Strategi two stay two stray,  Pembelajaran IPS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting bagi kehidupan 

manusia. Pendidikan diberi arti sebagai proses yang terus menerus seumur 

hidup, berlangsung di mana dan kapan saja, serta tidak terkait oleh kelompok 

tertentu. Lebih-lebih pada saat ini, pendidikan merupakan sesuatu yang harus 

diupayakan keunggulannya untuk menjadikan bangsa yang lebih maju. Upaya 

peningkatan pendidikan tidak hanya melakukan peningkatan sumber daya 

alamnya saja melainkan perlu melakukan peningkatan sumber daya manusia. 

Dalam usaha peningkatan kualitas sumber daya manusia berbagai upaya telah 

dilakukan demi meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan, baik melalui 

berbagai pelatihan dan peningkatan kompetensi guru, pengadaan buku dan 

alat pembelajaran, perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, peningkatan 

mutu manajemen sekolah, maupun pengubahan kurikulum pendidikan. 

Upaya-upaya tersebut bertujuan membawa pengaruh positif terhadap dunia 

pendidikan di Indonesia. 

Belajar pada hakikatnya adalah suatu interksi antara individu dan 

lingkungan. Dalam proses interaksi itu dapat terjadi perubahan pada diri 

individu berupa perubahan tingkah laku.1 Di dalam diri siswa terdapat potensi 

aktif yang sedang berkembang untuk berbuat dan bekerja sendiri. Potensi 

                                                             
1 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 194. 
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inilah yang mengendalikan tingkah laku siswa. Oleh karena itu, pendidikan 

perlu mengarahkan tingkah laku itu menuju perkembangan yang diharapkan. 

Perkembangan yang pesat terutama dalam bidang informasi, menuntut 

perlunya menggeser pola pembelajaran menjadi aktif dan partisipasif. Dengan 

semakin meningkatnya laju perkembangan pengetahuan, guru tidak lagi 

menjadi satu-satunya sumber informasi. Demikian juga dengan siswa, perlu 

menggeser peran dari sekedar sebagai penerima pasif informasi menuju 

pencarian aktif pengetahuan dan keterampilan serta menggunakannya secara 

bermakna. Oleh karena itu, aktivitas siswa sangat diperlukan sehingga 

siswalah yang seharusnya banyak aktif, sebab siswa sebagai subjek didik 

yang melaksanakan belajar.2 

Kualitas pengajaran sangat menentukan keberhasilan siswa. Kualitas 

pengajaran tergantung dari bagaimana cara menyajikan materi yang harus 

dipelajari; bagaimana cara guru menggunakan pemberian peneguhan 

(reinforcement); bagaimana cara guru mengaktifkan siswa, supaya 

berpartisipasi dan merasa terlibat dalam proses belajar; bagaimana cara guru 

memberikan informasi kepada siswa tentang keberhasilan mereka.3 

Mengingat posisi dan peranan guru yang berhadapan langsung dengan 

siswa melalui proses pembelajaran di sekolah, maka upaya peningkatan 

kualitas proses dan hasil pembelajaran sebagian besar menjadi tugas dan 

tanggung jawab guru. Agar pembelajaran tersebut dapat mencapai hasil 

                                                             
2 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 

hlm. 21. 
3 W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: PT Grasindo, 1991), hlm. 115. 
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sesuai dengan tujuan yang direncanakan, guru perlu mempertimbangkan 

strategi pembelajaran yang efektif.4 

Untuk itu guru perlu mengembangkan dan menerapkan strategi 

pembelajaran. Diharapkan dengan menggunakan strategi pembelajaran 

tertentu bisa menumbuhkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Selain itu 

diharapakan dapat membantu siswa dalam memahami suatu materi pelajaran. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunkaan adalah model 

kooperatif yakni dimana model ini dapat memberikan kesempatan seluas-

luasnya kepada siswa untuk berkembang sesuai dengan keinginan dan 

kemampuan siswa. Pembelajaran model kooperatif adalah pembelajaran yang 

menekankan kepada proses kerjasama dalam suatu kelompok yang biasanya 

terdiri dari 4-5 siswa.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPS dan 

siswa kelas V MI Ma’arif Patalan, pembelajaran masih bersifat konvensional 

dimana guru dalam menyampaikan pembelajaran bersifat monoton sehingga 

siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran tersebut. Dalam 

pembelajaranpun guru hanya menerangkan materi yang ada dan para siswa 

hanya duduk diam mendengarkan penjelasan dari guru, setelah itu siswa 

diminta oleh guru untuk mengerjakan soal latihan. Pembelajaran seperti ini 

membuat siswa merasa jenuh dan keaktifan siswa dalam pembelajaran sangat 

kurang. Hal itu ditandai dengan banyaknya siswa yang hanya duduk diam, 

pasif, dan menjawab pertanyaan dengan ragu-ragu. Hanya beberapa siswa 

                                                             
4 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: PT. Rieneka Cipta, 

1997), hlm. 19. 
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yang menunjukkan keaktifannya di kelas yakni seperti mendengarkan 

penjelasan materi yang disampaikan guru, menjawab pertanyaan guru, dan 

mengajukan pertanyaan kepada guru. Dan guru pun tidak pernah menerapkan 

pembelajaran yang berkelompok yang dapat membuat siswa aktif di kelas.5 

Melihat kondisi di atas, pembelajaran yang terjadi belum 

menunjukkan keaktifan siswa secara maksimal. Oleh karena itu untuk 

meningkatkan keaktifan siswa dibutuhkan suatu pembelajaran yang efektif 

dan efisien yaitu dengan menggunakan strategi two stay two stray. 

Pembelajaran ini melatih siswa untuk bekerja sendiri serta bekerjasma dengan 

orang lain sehingga mendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran. 

Dengan menggunakan strategi ini diharapkan dapat meningkatkan keaktifan 

belajar siswa, menumbuhkan rasa kepedulian siswa terhadap kegiatan 

pembelajaran, meningkatkan interaksi dan kerja sama diantara siswa untuk 

bersama-sama meningkatkan hasil belajar, meningkatkan komunikasi dan 

interaksi dengan guru. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumuskan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pelaksanaan penerapan strategi two stay two stray dalam 

pembelajaran IPS kelas V MI Ma’arif Patalan? 

                                                             
5 Hasil wawancara dengan Ibu Nantini, S.Pd guru mata pelajaran IPS dan siswa kelas V, 

pada hari Senin tanggal 2 Desember 2010 pukul 11.00-12.00 WIB, di MI Ma’arif Patalan. 
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2. Apakah strategi two stay two stray dapat meningkatkan keaktifan siswa 

dalam pembelajaran IPS kelas V MI Ma’arif Patalan? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui penerapan strategi two stay two stray dalam pembelajaran 

IPS pada siswa kelas V MI Ma’arif Patalan. 

2. Meningkatkan keaktifan siswa kelas V MI Ma’arif Patalan dalam 

pembelajaran IPS melalui penerapan strategi two stay two stray. 

Sedangkan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

berarti bagi banyak pihak, diantaranya: 

1. Guru bidang studi 

a. Guru memiliki kreativitas dalam mengembangkan strategi 

pembelajaran IPS sehingga siswa dapat lebih aktif, suasana belajar 

lebih menarik dan menyenangkan, dan terciptanya pembelajaran yang 

aktif dan efektif. 

b. Menciptakan hubungan yang komunikatif dan harmonis dengan siswa. 

c. Menambah wawasan dan pengetahuan guru mengenai pembelajaran 

menggunkan strategi two stay two stray. 

2. Siswa 

a. Siswa dapat lebih aktif, kreatif dan merasa senang ketika kegiatan 

belajar mengajar IPS berlangsung. 
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b. Meningkatkan rasa tanggung jawab dan kerjasama antar siswa. 

c. Terciptanya hubungan yang semakin akrab dengan teman belajarnya 

baik dalam satu kelompok maupun kelompok lainnya. 

d. Meningkatkan rasa saling memahami perbedaan individu, karena 

anggota kelompoknya terdiri dari anggota yang heterogen. 

3. Mahasiswa 

a. Mampu menerapkan strategi two stay two stray sebagai upaya 

meningkatkan keaktifan siswa. 

b. Mempu melakukan inovasi dan meningkatkan keaktifan dalam 

menerapkan strategi pembelajaran. 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan kajian mengenai penelitian-penelitian 

terdahulu. Berdasarkan penelusuran hasil penelitian yang ada ditemukan 

beberapa skripsi yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya adalah:  

Pertama, skripsi dari Widian Astuti, Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, tahun 2011 dengan judul “Meningkatkan Minat Belajar Siswa 

Kelas VII B MTs N Pakem Sleman dalam Pembelajaran Fiqih Melalui 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray”. 

Skripsi ini merupakan penelitian tindakan kelas yang menerapakan model 

pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray. Adapun hasil yang diperoleh 
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dari penelitian yaitu adanya peningkatan minat belajar fiqih siswa kelas VII B 

MTs Negeri Pakem Sleman.6 

Kedua, skripsi dari Nanang Khuzaini, Jurusan Pendidikan Matematika 

Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, tahun 2009 dengan judul “Meningkatan Minat dan Prestasi 

Belajar Matemetika Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS 

(Two Stay Two Stray) Pokok Bahasan Trigonometri Siswa Kelas X B MAN 

Godean Yogyakarta”. Skripsi ini mendiskripsikan tentang pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan strategi kooperatif tipe TSTS (Two Stay 

Two Stray) secara signifikan dapat meningkatkan minat dan prestasi belajar 

siswa. Prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari 66.73% pada siklus 

I menjadi 79.60% pada siklus II.7 

Dari beberapa penelitian di atas tidak ada yang sama dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti. Perbedaan penelitian-penelitian di atas dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti adalah peneliti lebih menekankan penelitian 

pada aspek keaktifan siswa, serta adanya perbedaan mengenai objek penelitian 

ini dilakukan yakni di MI Ma’arif Patalan Jetis Bantul. 

 

 

                                                             
6
 Widian Astuti, “Menigkatkan Minat Belajar Siswa Kelas VII B MTs N Pakem Sleman 

dalam Pembelajaran Fiqih Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two 
Stray”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011. 

7 Nanang Khuzaini, “Meningkatkan Minat dan Prestasi Belajar Matematika dengan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS (Two Stay Two Stray) Pokok Bahasan Trigonometri 
Siswa Kelas X B MAN Godean Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2009. 
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E. Landasan Teori 

1. Keaktifan Siswa 

a. Pengertian Keaktifan  

Menurut kamus besar bahasa Indonesia keaktifan berasal dari 

kata aktif yang berarti giat (bekerja, berusaha) sedangkan keaktifan 

mempunyai arti kegiatan atau kesibukan.8 Dalam proses belajar 

mengajar keaktifan siswa merupakan hal yang sangat penting dan 

perlu diperhatikan oleh guru sehingga proses belajar mengajar yang 

ditempuh benar-benar memperoleh hasil yang optimal.9 

Belajar merupakan proses aktif dari pembelajar dalam 

membangun pengetahuannya, bukan proses pasif yang hanya 

menerima materi yang diberikan oleh guru. Jadi, pembelajaran aktif 

adalah proses belajar yang menumbuhkan dinamika belajar bagi 

siswa dimana siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang 

dipelajari, tidak hanya duduk diam mendengarkan penjelasan guru. 

Karakteristik keaktifan siswa dalam proses pembelajaran di 

kelas adalah adanya keterlibatan siswa dalam proses tersebut.10 Siswa 

tidak sekedar menerima dan menelan konsep-konsep yang 

disampaikan guru, tetapi siswa beraktivitas langsung. Dalam hal ini 

guru perlu menciptakan situasi yang menimbulkan aktivitas siswa. 

                                                             
8 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2001), hlm. 23.  
9 Tabrani Rustan, dkk, Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung; Remaja 

Rosdakarya, 1994), hlm. 128. 
10 Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1995), hlm. 9. 
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Sehingga siswa dapat terlibat langsung dalam proses pembelajaran. 

Siswalah yang melakukan kegitan belajar bukan guru. Agar siswa 

terlibat dalam proses pembelajaran, maka guru hendaknya memilih 

dan mempersiapkan kegiatan-kegiatan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

b. Ciri Keaktifan dalam Belajar 

Belajar mengajar dapat dikatakan bermakna dan berkadar 

aktif bila terdapat ciri-ciri sebagai berikut:11 

1) Adanya keterlibatan siswa dalam menyusun atau membuat 

perencanaan proses belajar-mengajar. 

2) Adanya keterlibatan intelektual emosional siswa, baik melalui 

kegiatan mengalami, menganalisis, berbuat, maupun 

pembentukan sikap. 

3) Adanya keikutsertaan siswa secara kreatif dalam menciptakan 

situasi yang cocok untuk berlangsungnya proses belajar-

mengajar. 

4) Guru bertindak sebagai fasilitator dan koordinator kegiatan 

belajar siswa. 

5) Menggunakan multi strategi dan multimedia. 

 

 

                                                             
11 Cece Wijaya, dkk, Upaya Pembaharuan dalam Pendidikan dan Pengajaran, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), hlm. 181. 



10 
 

c. Macam Keaktifan 

Menurut Sriyono, pada waktu mengajar guru harus 

mengusahakan siswanya aktif, baik jasmani maupun rohani. 

Keaktifan jasmani maupun rohani itu antara lain meliputi:12 

1) Keaktifan indera: pendengaran, penglihatan, peraba, dan lain-lain. 

2) Keaktifan akal: akal siswa harus aktif/diaktifkan untuk 

memecahkan masalah, menimbang-nimbang dalam menyusun 

pendapat dan mengambil keputusan. 

3) Keaktifan ingatan: pada waktu mengajar anak (siswa) harus aktif 

menerima bahan pengajaran yang disampaikan oleh guru dan 

menyimpannya dalam otak, kemudian pada suatu saat ia siap dan 

mampu mengutarakan kembali. 

4) Keaktifan emosi: siswa hendaknya senantiasa berusaha mencintai 

pelajarannya. 

Sedangkan menurut Paul B. Diedrich, yang dikutip oleh 

Sardiman, aktivitas belajar tersebut digolongkan menjadi delapan, 

yaitu:13 

1) Visual activities meliputi membaca, memperhatikan, percobaan, 

demonstrasi, mengamati, dsb. 

                                                             
12 Sriyono, dkk, Teknik Belajar Mengajar dalam CBSA, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 

hlm. 75. 
13 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 

2001), hlm. 95. 
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2) Oral activities meliputi mengatakan, merumuskan, menjawab, 

bertanya, memberi saran, diskusi, menanggapi, mengemukakan 

pendapat, presentasi, dsb. 

3) Listening activities meliputi mendengar, menerima, diskusi, dsb. 

4) Writing activities meliputi menulis: cerita, karangan, laporan, tes, 

angket, menyalin, membuat rangkuman, dsb. 

5) Drawing activities meliputi menggambar, membuat grafik, peta, 

diagram, pola, dsb. 

6) Motor activities meliputi melakukan percobaan, membuat 

konstruksi, model, mereparasi, bermain, berkebun, memelihara 

binatang, dsb. 

7) Mental activities meliputi menanggapi, mengingat, memecahkan 

masalah, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan, 

dsb. 

8) Emotional activities meliputi menaruh minat, merasa bosan, 

gembira, berani, tenang, gugup, dsb. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa keaktifan merupakan kegiatan, baik yang disengaja maupun yang 

tidak disengaja, untuk memperoleh suatu penglaman baru dengan 

melibatkan mental maupun fisik yang keduanya saling mendukung agar 

membuahkan hasil yang optimal. 
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2. Pembelajaran Kooperatif 

a. Pengertian 

Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar dengan 

sejumlah siswa sebagai anggota kolompok kecil yang tingkat 

kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, 

setiap siswa anggota kelompok harus saling bekerjasama dan saling 

membantu untuk memahami materi pelajaran. Dalam pembelajaran 

kooperatif, belajar dikatakan belum selesai jika salah satu teman 

dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran. 

Dalam pembelajaran kooperatif siswa belajar bersama dalam 

kelompok-kelompok kecil yang saling membantu satu sama lain. 

Kelas disusun dalam kelompok kecil yang saling membantu yang 

terdiri dari 4 atau 6 orang siswa, dengan keampuan yang heterogen. 

Maksud kelompok heterogen adalah terdiri campuran kemampuan 

siswa, jenis kelamin, dan suku. Hal ini bermanfaat untuk melatih 

siswa menerima perbedaan dan bekerja dengan teman yang berbeda 

latar belakangnya. Pada pembelajaran kooperatif diajarkan 

keterampilan-keterampilan khusus agar dapat bekerjasama dengan 

baik, siswa diberi lembar kegiatan yang berisi pertanyaan atau tugas 

yang direncanakan untuk diajarkan.14 

Dari beberapa uraian mengenai definisi pembelajaran 

kooperatif dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif 

                                                             
14 Robert Slavin, Cooperative Learning Teori Riset dan Praktik, (Bandung: Nusa Media, 

2009), hlm. 26. 
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merupakan strategi pembelajaran yang perlu untuk dikembangkan 

dalam pembelajaran. Sebab dengan adanya pembelajaran kooperatif 

dapat melatih siswa bekerja sama dalam belajar sekaligus masing-

masing siswa bertanggung jawab pada setiap anggotanya sehingga 

seluruh anggota kelompok dapat menguasai materi pelajaran dengan 

baik. 

b. Karakteristik Pembelajaran Kooperatif 

Beberapa karakteristik dalam pembelajaran kooperatif adalah: 

1) Pembelajaran secara tim. 

2) Didasarkan pada manajemen kooperatif. 

3) Kemauan untuk bekerja sama. 

4) Keterampilan bekerja sama 

c. Prinsip Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif mendorong peningkatan kemampuan 

siswa dalam memecahkan masalah yang diberikan oleh guru selama 

proses pembelajaran dan berupaya untuk mencari solusi pemecahan 

masalah tersebut dengan siswa yang lainnya dalam kelompok. 

Terdapat empat prinsip pembelajaran kooperatif, yaitu:15 

1) Prinsip ketergantungan positif (positive interdependence) 

Dalam pembelajaran kelompok, keberhasilan suatu penyelesaian 

tugas sangat tergantung kepada suatu usaha yang dilakukan setiap 

                                                             
15 Ibid., hlm. 244. 
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anggota kelompoknya. Dengan demikian semua anggota dalam 

kelompok akan merasa saling ketergantungan. 

2) Tanggung jawab perseorangan (individu accountability) 

Karena keberhasilan kelompok tergantung pada kinerja setiap 

anggotanya, maka setiap anggota kelompok harus memiliki 

tanggung jawab sesuai dengan tugasnya. 

3) Interaksi tatap muka (face to face promotin interaction) 

Pembelajaran kooperatif memberi ruang dan kesempatan yang 

luas kepada setiap anggota untuk bertatap muka saling memberi 

informasi. 

4) Partisipasi dan komunikasi (participation communication) 

Pembelajaran kooperatif melatih siswa untuk mampu 

berpartisipasi dan berkomunikasi dengan baik. 

d. Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 

Salah satu tipe pembelajaran kooperatif adalah tipe two stay 

two stray. Tipe pembelajaran two stay two stray ini dikembangkan 

oleh Spencer Kagan pada tahun 1992. Struktur kooperatif tipe two 

stay two stray memberi kesempatan kepada kelompok untuk 

membagi hasil dan informasi dengan keompok lain. Hal ini dilakukan 

karena banyak kegiatan belajar mengajar yang diwarnai dengan 

kegiatan-kegiatan individu. Siswa bekerja sendiri dan tidak 

diperbolehkan melihat pekerjaan siswa lain. Padahal dalam kenyataan 

hidup di luar sekolah, kehidupan dan kerja manusia saling bergantung 
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satu sama lainnya. Adapun langkah-langkah pembelajaran kooperatif 

tipe two stay two stray adalah sebagai berikut: 

1) Siswa bekerja sama dalam kelompok yang berjumlah 4 (empat) 

orang. 

2) Setelah selesai, dua siswa dari masing-masing kelompok akan 

meninggalkan kelompoknya dan masing-masing bertamu ke 

kelompok yang lain. 

3) Dua siswa yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan 

hasil kerja dan informasi mereka ke tamu mereka. 

4) Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan 

melaporkan temuan mereka dari kelompok lain. 

5) Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja 

mereka.16 

3. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

a. Pengertian IPS 

Menurut Berhard G. Killer yang dikutip oleh Oemar 

Hamalik, Ilmu Pengetahuan Sosial adalah studi yang memberikan 

pemahaman atau pengertian-pengertian tentang cara-cara manusia 

hidup, tentang kebutuhan-kebutuhan dasar manusia, tentang 

kegiatan-kegiatan dalam usaha memenuhi kebutuhan itu, dan 

tentang lembaga-lembaga yang dikembangkan sehubungan dengan 

hal-hal tersebut. Jadi Ilmu Pengetahuan Sosial itu berkenaan 

                                                             
16 Anita Lie, Cooperative Learning di Ruang-Ruang Kelas, (Jakarta: PT Grasindo, 2010), 

hlm. 62. 
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dengan manusia dan hubungannya dengan lingkungan-lingkungan 

sosial dan lingkungan alamiah.17 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata 

pelajaran yang diberikan dari tingkat dasar (SD/MI). IPS mengkaji 

seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang 

berkaitan dengan ilmu sosial. Melalui mata pelajaran IPS peserta 

didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang 

demokratis, bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta 

damai. 

Di masa yang akan datang peserta didik akan menghadapi 

tantangan berat karena kehidupan masyarakat global selalu 

mengalami perubahan setiap saat. Oleh karena itu mata pelajaran 

IPS dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, 

dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam 

memasuki kehidupan masyarakat yang dinamis. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

IPS merupakan ilmu pengetahuan yang berkenaan dengan manusia 

dan hubungannya dengan lingkungan-lingkungan sosial yang 

mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi 

yang berkaitan dengan ilmu sosial. 

 

 

                                                             
17 Oemar Hamalik, Studi Ilmu Pengetahuan Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1992), hlm. 

6. 
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b. Tujuan Pembelajaran IPS 

Mata pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan sebagai berikut: 

1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat dan lingkungannya. 

2) Memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis dan kritis, rasa 

ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan 

dalam kehidupan sosial. 

3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial 

dan kemanusiaan. 

4) Memiliki komitmen berkomunikasi, bekerja sama, dan 

berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat 

lokal, nasional, dan global. 

c. Ruang Lingkup Pembelajaran IPS 

Sedangakan ruang lingkup dari mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial adalah meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 

1) Manusia, tempat, dan lingkungan 

2) Waktu, keberlanjutan, dan perubahan 

3) Sistem sosial dan budaya 

4) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan.18 

 

 

                                                             
18 Direktorat Pendidikan Pada Madrasah, Standar Isi Madrasah Ibtidaiyah, (Jakarta: 

Direktorat Jendral Pendidikan Islam Departemen Agama Republik Indonesia, 2006), hlm. 125. 
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4. Strategi Two Stay Two Stray dan Keaktifan Siswa dalam 

Pembelajaran IPS 

Strategi two stay two stray merupakan strategi yang memberi 

kesempatan kepada kelompok untuk membagi hasil dan temuan 

informasi kepada kelompok lain. Langkah-langkah strategi two stay 

two stray yakni para siswa bekerjasama dalam kelompok yang 

berjumlah empat orang, setelah selesai dua siswa dari masing-masing 

kelompok akan meninggalkan kelompoknya dan masing-masing 

bertamu ke kelompok yang lain sedangkan dua siswa yang tinggal 

dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan informasi 

mereka ke tamu mereka, setelah selesai tamu kemudian kembali ke 

kelompok masing-masing untuk mendiskusikan hasil temuan 

informasi yang didapat. Pada saat anggota kelompok bertamu ke 

kelompok lain maka akan terjadi proses pertukaran informasi yang 

bersifat saling melengkapi, dan pada saat kegiatan dilaksanakan maka 

akan terjadi proses tatap muka antar siswa dimana akan terjadi 

komunikasi baik dalam kelompok maupun antar kelompok. 

Penggunaan strategi two stay two stray diharapkan akan 

mengarahkan siswa untuk aktif. Aspek yang akan dilihat terkait 

dengan keaktifan siswa yakni memperhatikan penjelasan dari guru, 

berpartisipasi dalam kelompok, bekerjasama di dalam kelompok, 

bertanya kepada guru atau teman jika mengalami kesulitan tentang 

materi, menjawab pertanyaan, mendengarkan persentasi atau 
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penjelasan dari teman. Keaktifan siswa dengan penerapan strategi two 

stay two stray akan terlihat dalam keenam aspek tersebut. 

Pada aspek memperhatikan penjelasan guru akan terlihat 

keaktifan siswa pada saat guru memberikan apresiasi terkait dengan 

materi yang akan dipelajari pada saat proses pembelajaran dan ketika 

guru bersama siswa manyimpulkan materi dari proses pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. Keaktifan siswa pada aspek memperhatikan 

penjelasan guru akan terlihat dalam siswa aktif memperhatikan 

penjelasan materi pelajaran dari guru. Siswa menyimak dengan baik 

apa yang diterangkan oleh guru pada saat pembelajaran berlangsung. 

Pada aspek berpartisipasi dalam kelompok akan terlihat 

keaktifan siswa pada saat tahapan pelaksanaan tindakan dimana siswa 

menerapkan strategi two stay two stray. Siswa mulai berdiskusi di 

kelompoknya maupun saat di kelompok lain, dan turut serta di dalam 

diskusi kelompoknya. 

Selain berpartisipasi dalam kelompok siswa diharapkan 

bekerjasama dalam kelompok. Aspek bekerjasama di dalam kelompok 

dapat menumbuhkan rasa gotong-royong, toleransi serta tanggung 

jawab setiap siswa. Dengan bekerjasama siswa akan saling membantu 

satu sama lain yang dalam strategi two stay two stay ini ada pembagian 

tugas dalam satu kelompok. Yakni yang berperan sebagai tuan rumah 

dan tamu, serta sekretaris dan penyaji materi. Dengan demikian 

masing-masing siswa mempunyai tugas dan peran sendiri.  
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Aspek bertanya kepada guru atau teman jika mengalami 

kesulitan tentang materi pada saat proses pembelajaran dengan 

menerapkan strategi two stay two stray saat siswa mengalami kesulitan 

tentang materi baik saat bekerjasama di dalam kelompok maupun saat 

siswa mendengarkan penjelasan guru.  

Aspek menjawab pertanyaan terlaksana ketika siswa menjawab 

pertanyaan dari guru terkait dengan materi yang dipelajari. Selain itu 

juga menjawab pertanyaan dari teman saat berdiskusi berlangsung dan 

pada saat teman bertanya  

Mendengarkan presentasi atau penjelasan dari teman terlaksana 

ketika siswa berdiskusi awal, bertamu ke kelompok lain, serta pada 

saat siswa berdiskusi kembali dengan kelompoknya tentang hasil 

temuan informasi dari kelompok lain.  

Dengan demikian penggunaan strategi two stay two stray 

sesuai dengan langkah-langkah strateginya, diharapkan dapat 

meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran IPS. Sehingga 

siswa siswa aktif selama proses pembelajaran sehinggan tujuan 

pembelajaran akan tercapai.  

 

F. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah bahwa strategi two stay two 

stray dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran  IPS kelas V 

MI Ma’arif Patalan Jetis Bantul. 
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G. Indikator Keberhasilan 

Komponen yang menjadi indikator tercapainya peningkatan keaktifan 

siswa pada penelitian ini adalah meningkatnya keaktifan siswa dalam 

pembelajaran IPS. Proses penelitian ini akan berhenti apabila rata-rata 

persentase setiap siklusnya telah mencapai target yang ditentukan yaitu 70%. 

Presentase ini dilihat dari hasil angket keaktifan siswa yang didukung dengan 

lembar observasi pembelajaran, dan hasil wawancara dengan guru dan siswa. 

Presentase ini diambil atas kesepakatan peneliti dengan guru mata pelajaran 

IPS yang didasarkan pada kondisi dan kemampuan siswa. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas 

(Classroom Action Research). Suharsimi Arikunto memberikan definisi 

bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap 

kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan 

terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan. Tindakan tersebut diberikan 

oleh guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa.19 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara kolaboratif artinya 

peneliti berkolaborasi atau bekerjasama dengan guru mata pelajaran IPS 

kelas V MI Ma’arif Patalan. Dalam penelitian kolaborasi ini, pihak yang 

melakukan tindakan adalah guru IPS, sedangkan peneliti melakukan 

                                                             
19 Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 

hlm. 3. 
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pengamatan terhadap berlangsungnya proses tindakan dan dibantu oleh 

observer. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan psikologis yaitu mengkaji masalah dengan mempelajari jiwa 

seseorang melalui gejala perilaku yang diamati. Dengan tindakan 

penggunaan strategi two stay two stray sebagai upaya meningkatkan 

keaktifan siswa. 

Untuk memperoleh keabsahan data penelitian ini menggunakan 

teknik triangulasi data, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan data atau sebagai pembanding terhadap data lain yaitu dengan 

analisis kuantitatif yang digunakan untuk mengetahui peningkatan 

keaktifan siswa. 

2. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebasnya adalah strategi two stay two stray dan 

variabel terikatnya adalah keaktifan siswa. 

3. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

a. Strategi Two Stay Two Stray 

Strategi two stay two stray merupakan strategi pembelajaran yang 

memberi kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan 

informasi dengan kelompok lainnya. Hal ini dilakukan dengan cara 
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saling mengunjungi atau bertamu antar kelompok untuk berbagi 

informasi. 

Langkah-langkah pembelajarannya sebagai berikut: 

1) Siswa bekerja sama dalam klompok yang berjumlah 4 (empat) 

orang. 

2) Setelah selesai, dua orang dari masing-masing menjadi tamu kedua 

kelompok yang lain. 

3) Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan 

hasil kerja dan informasi ke tamu mereka. 

4) Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan 

melaporkan temuan mereka dari kelompok lain. 

5) Kelompok mencocokan dan membahas hasil kerja mereka. 

b. Keaktifan Siswa 

 Keaktifan siswa merupakan kegiatan atau kesibukan yang 

dilakukan oleh siswa dalam rangka pencapaian pembelajaran yang 

bermakana. 

Aspek-aspek keaktifan siswa dalam pembelajaran IPS 

menggunakan strategi two stay two stray yakni meliputi: 

memperhatikan penjelasan guru, berpartisipasi dalam diskusi 

kelompok, bekerjasama di dalam kelompok, bertanya kepada guru atau 

teman jika mengalami kesulitan, menjawab pertanyaan yang diberikan 

oleh guru, mendengarkan presentasi atau penjelasan dari teman. 
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Keenam aspek di atas diambil dari teori keaktifan siswa yang 

dikemukakan oleh Paul B. Diedirch pada poin oral activieties. Peneliti 

hanya mengambil poin ini karena untuk membatasi permasalahan 

sehingga penelitian lebih fokus. 

4. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas V MI 

Ma’arif Patalan yang berjumlah 20 siswa, yang terdiri dari 12 siswa laki-

laki dan 8 siswa perempuan. 

5. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan 

oleh peneliti dalam menyimpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah 

dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis 

sehingga lebih mudah diolah.20 

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

a. Angket Keaktifan Siswa 

Angket atau kuisioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 

laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Angket ini 

berupa pernyataan yang diajukan kepada siswa yang dapat mengukur 

mengenai pendapat siswa terhadap keaktifannya selama proses belajar 

mengajar berlangsung. Angket keaktifan digunakan untuk mengetahui 

keaktifan siswa sesudah diterapkannya pembelajaran menggunakan 

                                                             
20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 136. 
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strategi two stay two stray. Kategori jawaban yang digunakan adalah: 

selalu, kadang-kadang, dan tidak pernah. 

b. Lembar Observasi Keaktifan Siswa 

Lembar observasi ini berisi cacatan yang menggambarkan bagaimana 

keaktifan siswa yang berlangsung di kelas dengan strategi two stay two 

stray selama proses pembelajaran berlangsung.  

c. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara disusun untuk menerangkan hal-hal yang tidak 

diketahui atau kurang jelas diamati pada saat observasi. Selain itu juga 

mempermudah tanya jawab dengan siswa dan guru tentang bagaimana 

tanggapan terhadap pembelajaran yang dilaksanakan. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa foto yang 

digunakan untuk menggambarkan secara visual kondisi yang terjadi 

selama pembelajaran berlangsung. 

6. Desain Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini mengambil desain yang 

dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart yang merupakan 

pengembangan dari konsep Kurt Lewin. Menurut Kurt Lewin penelitain 

tindakan kelas dalam pelaksanaanya terdapat empat tahap yaitu:21 

 

 

                                                             
21 Suharsimi Arikunto,dkk, Penelitian ......, hlm. 14. 
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a. Perencanaan (Planning) 

Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di 

mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Rencana 

penelitian tindakan merupakan tindakan yang terstruktur dan 

terencana, namun tidak menutup kemungkinan untuk mengalami 

perubahan sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada. 

b. Tindakan (Action) 

Tahap ke-2 dari penelitian adalah pelaksanaan yang merupakan 

implementasi atau penerapan isi rancangan, yaitu mengenakan 

tindakan di kelas. Hal yang perlu diingat bahwa pelaksanaan guru 

harus ingat dan berusaha menaati apa yang sudah dirumuskan dalam 

rancangan. 

c. Pengamatan (Observation) 

Tahap ke-3 yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat. 

Yakni mengamati semua kegiatan yang terjadi selama penelitian. 

d. Refleksi (Reflection) 

Tahap ke-4 merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa 

yang sudah dilakukan. Kegiatan refleksi ini sangat tepat dilakukan 

ketika guru pelaksana sudah selesai melaksanakan tindakan, kemudian 

berhadapan dengan peneliti untuk mendiskusikan implementasi 

rancangan tindakan. 
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Keempat tahap tersebut adalah unsur untuk membentuk sebuah 

siklus, yaitu satu putaran kegiatan beruntun, yang kembali ke langakah 

semula. Adapun desain penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Desain Penelitian Tindakan Kelas 

7. Prosedur Penelitian 

Prosedur atau langkah-langkah yang akan dilakukan oleh peneliti 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Siklus I 

Prosedur kerja dalam penelitian tindakan kelas ini 

direncanakan dalam bentuk siklus. Masing-masing siklus terdiri dari 

empat tahapan kegiatan, yaitu: menyusun rencana tindakan, 

melaksanakan tindakan, melakukan pengamatan, dan melakukan 

Perencanaan 

SIKLUS I 

Pengamatan 

Perencanaan 

SIKLUS II 

Pengamatan 

Pelaksanaan Refleksi 

Pelaksanaan Refleksi 

? 
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refleksi. Tahapan-tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan pada siklus 

I adalah sebagai berikut: 

1) Tahap I: Perencanaan tindakan 

Tahap ini berupa menyusun rancangan tindakan yang 

dijelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di mana, oleh siapa, dan 

bagaimana tindakan tersebut akan dilakukan. Pada tahap ini, 

rancangan disusun berdasarkan kesepakatan antara guru dan 

peneliti. Hal tersebut untuk mengurangi unsur subjektivitas 

pengamat serta mutu kecermatan yang dilakukan. 

Untuk memperlancar tindakan, peneliti bersama guru 

mempersiapkan instrumen pembelajaran berupa Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Peneliti juga mempersiapkan 

instrumen penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data 

seperti: angket keaktifan siswa, lembar observasi keaktifan siswa, 

pedoman wawancara, dan dokumentasi. 

2) Tahap II: Pelaksanaan Tindakan 

Tahap berikutnya yaitu pelaksanaan tindakan. Pelaksanaan 

tindakan itu berupa pelaksanaan RPP yang telah dibuat. Dengan 

gambaran umum sebagai berikut: 

Pendahuluan: 

Guru melakukan persiapan belajar antara lain absensi, prakondisi, 

dan apersepsi. Selanjutnya guru menggali pertanyaan-pertanyaan 

dasar yang terkait dengan materi yang akan dipelajari. 



29 
 

Inti: 

- Penjelasan mengenai cara belajar dengan strategi two stay two 

stray. 

Guru menjelaskan bagaimana prosedur pelaksanaan strategi 

two stay two stray kepada siswa. 

- Pembagian kelompok 

Membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil yang 

beranggotakan empat orang setiap kelompoknya. Cara 

pembagian kelompok ini dilakukan secara random. 

- Diskusi kelompok 

Guru mengarahkan siswa untuk mendiskusikan materi yang 

akan dipelajari dengan pembagian sub materi yang berbeda 

pada setiap kelompok. 

- Tukar informasi antar kelompok 

Guru menginstruksikan dua orang dari tiap kelompok untuk 

mengunjungi kelompok lain untuk melakukan pertukaran 

informasi. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas 

untuk menjelaskan temuan informasinya kepada dua orang 

yang datang ke kelompok tersebut. Sistem pertukaran terlebih 

dahulu sudah dikonsultasikan pada guru dan dosen 

pembimbing. 
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- Kembali ke kelompok awal 

Guru menginstruksikan dua orang yang bertamu untuk kembali 

ke kelompoknya masing-masing untuk mendiskusikan hasil 

temuannya dari kelompok yang dikunjungi. 

- Laporan dari setiap kelompok 

Guru mengarahkan untuk dilakukan diskusi kelas dengan 

presentasi di depan kelas dari masing-masing kelompok 

tentang hasil kerja dan kunjungannya dari kelompok lain. 

Penutup: 

Guru memberikan penguatan materi dan memberikan informasi 

tentang apa yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

3) Tahap III: Pengamatan 

Pengamatan dilakukan bersamaaan dengan waktu 

pelaksanaan pembelajaran. Pengamatan yang dilakukan di sini 

adalah mengamati setiap tindakan yang meliputi: keaktifan siswa, 

interaksi siswa dengan guru, interaksi siswa dengan siswa, 

interaksi siswa dengan bahan ajar atau semua fakta yang ada 

selama proses pembelajaran berlangsung. Hal yang diprioritaskan 

dalam pengamatan adalah proses tindakan, efek tindakan maupun 

hasil tindakan yang dilakukan. Fugsi pengamatan untuk merekam 

semua aktvitas dan kemampuan yang ditunjukkan siswa selama 

kegiatan pembelajaran. 
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4) Tahap IV: Refleksi 

Pada tahap ini peneliti dan guru menganalisis, mensintesis, 

memaknai, menjelaskan, dan menyimpulkan pelaksanaan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan berdasarkan hasil 

pengamatan, meliputi: a) kesesuaian antara pelaksanaan dengan 

rencana pembelajaran yang dibuat, b) kekurangan yang ada selama 

proses pembelajaran, c) kemajuan yang telah dicapai siswa, dan d) 

rencana tindakan pembelajaran selanjutnya. Semua data yang telah 

diperoleh direfleksikan dan didiskusikan oleh peneliti dan guru 

untuk dijadikan sebagai evaluasi bahan pertimbangan pada siklus 

selanjutnya. 

b. Siklus II 

Siklus ini merupakan perbaikan dari siklus I. Siklus II 

dilakukan dengan maksud untuk menutupi kekurangan-kekurangan 

yang terdapat pada siklus I. Tahapan-tahapan pada siklus II ini sama 

dengan silkus I. Hanya saja pada siklus II ditekankan dengan 

perbaikan siklus I. Pada siklus II ini jika indikator yang diharapkan 

belum tercapai maka akan dilakukan siklus berikutnya sampai 

indikator yang diharapkan tercapai. 

8. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan adalah analisis data secara deskriptif 

kualitatif dan didukung dengan analisis data secara kuantitatif. Adapun 

dua jenis data dalam penelitian ini yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. 
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Untuk mempermudah dalam menganalisis data kuantitatif yang berupa 

angket keaktifan siswa dengan menggunakan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a. Pengelompokan butir pernyataan berdasarkan aspek yang diamati. 

b. Berdasarkan pedoman penskoran jawaban angket yang telah dibuat, 

kemudian dihitung jumlah skor tiap butir pernyataan sesuai dengan 

aspek-aspek yang diamati. 

c. Jumlah hasil skor yang diperoleh pada setiap aspek, selanjutnya 

dihitung dan dikategorikan sesuai dengan kualifikasi hasil angket 

untuk membuat kesimpulan mengenai kemampuan keaktifan siswa 

dalam pembelajaran IPS. 

Prosentase (%) = 
������ �	
� ���	��
�

������ �	
� ���	����
 � 100 % 

d. Menentukan skor rata-rata presentase dari aspek yang diamati 

kemudian dikategorikan untuk membuat kesimpulan keaktifan siswa. 

Berikut ini disajikan tabel kualifikasi presentase skor angket 

keaktifan siswa dalam pembelajaran di kelas yang diadopsi menurut 

pendapat Suharsimi Arikunto:22 

 

 

 

 

                                                             
22 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 

hlm. 245. 
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Tabel 1.1 Kualifikasi Persentase Skor Angket Keaktifan Siswa 
 

No. Jumlah Persentase Kategori 

1 80,00 % ≤ µ ≤ 100 % Sangat Tinggi 

2 60,00 % ≤ µ ≤ 79,99 % Tinggi 

3 40,00 % ≤ µ ≤ 59,99 % Sedang 

4 20,00 % ≤ µ ≤ 39,99 % Rendah 

5 0 % ≤ µ ≤ 19,99 % Sangat Rendah 

Keterangan: µ = persentase tiap aspek 
 

Analisis data kualitatif yang kompleks, peneliti menggunakan 

teknik analisis interaktif yang dikembangkan oleh Miles and Huberman. 

Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara terus menerus sampai tuntas. Analisis interaktif 

tersebut terdiri atas tiga komponen kegiatan yang saling terkait, antara 

lain:23 

a. Reduksi data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-

catatan tertulis di lapangan. Peneliti bertugas memilah dan memilih 

hal-hal pokok atau data yang sesuai dengan fokus penelitian. 

b. Display data 

Data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, grafik sehingga mudah untuk dibaca dan dipahami baik secara 

keseluruhan maupun bagian-bagiannya. 

                                                             
23 Sugiyono, Strategi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2009), hlm. 247. 
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c. Pengambilan kesimpulan 

Data yang telah dianalisis kemudian diambil kesimpulannya, apakah 

tujuan dari penelitian sudah tercapai atau belum. Jika belum maka 

dilakukan tindakan selanjutnya, jika sudah tercapai dari tujuan 

pembelajaran maka penelitian dapat dihentikan. Selain itu penelitian 

dapat dihentikan jika indikator keberhasilan sudah tercapai. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan kemudahan mengenai gambaran umum skripsi, 

maka peneliti perlu mengemukakan sistematika penulisan skripsi. Secara 

garis besar sistematika skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yakni sebagai 

berikut: 

1. Bagian awal merupakan bagian awal yang terdiri dari halaman judul, 

halaman surat pernyataan, halaman surat persetujuan pembimbing, 

halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, halaman 

abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar 

lampiran. 

2. Bagian pokok atau isi merupakan bagian utama skripsi ini yang terdiri dari 

empat bab, sebagai berikut: 

a. Bab I merupakan bab pendahuluan yang meliputi: latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitiaan, kajian 

pustaka, landasan teori, hipotesis tindakan, indikator keberhasilan, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
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b. Bab II berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian yaitu MI 

Ma’arif Patalan yang meliputi: identitas madrasah, letak dan keadaan 

geografis, sejarah berdiri dan perkembangannya, visi dan misi, 

struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa, keadaan 

sarana dan prasarana. 

c. Bab III berisi tentang uraian proses pelakasanaan Penelitian Tindakan 

Kelas terhadap objek penelitian di atas meliputi: pelaksanaan tindakan 

yang terdiri dari siklus I dan siklus II yang mencangkup tentang 

konsep dan rancangan pembelajaran IPS menggunakan strategi two 

stay two stray, dan peningkatan keaktifan siswa selama pembelajaran 

berlangsung, serta pembahasannya. 

d. Bab IV merupakan penutup yang mencangkup kesimpulan hasil 

penelitian dan saran-saran bagi pihak terkait. 

3. Bagian ketiga merupakan bagian terakhir dari skripsi yang terdiri dari 

daftar pustaka dan lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi dari hasil data penelitian yang dilaksanakan 

pada siklus I dan siklus II dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan strategi two stay two stray dalam pembelajaran IPS di kelas 

V MI Ma’arif Patalan dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-

masing siklus terdiri dari dua pertemuan. Siklus I pertemuan 1 

terlaksana pada tanggal 09 April 2012 dan pertemuan 2 terlaksana 

pada tanggal 10 April 2012. Sedangkan siklus II pertemuan 4 

terlaksana pada tanggal 16 April 2012 dan pertemuan 4 terlaksana 

pada tangggal 17 April 2012. Secara keseluruhan pelaksanaan tindakan 

berjalan dengan lancar, sesuai dengan rencana yang telah disusun dan 

dilakukan refleksi di setiap siklusnya. Terjadi peningkatan keaktifan 

siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

2. Peningaktan keaktifan siswa dalam pembelajaran IPS dengan strategi 

two stay two stray cukup signifikan. Peningkatan keaktifan siswa 

terlihat pada perhatian siswa terhadap penjelasan guru, berpartisipasi 

dalam diskusi kelompok, bekerjasama di dalam kelompok, bertanya 

kepada guru atau teman jika mengalami kesulitan tentang materi, 

menjawab pertanyaan, mendengarkan presentasi atau penjelasan dari 

teman. Keaktifan siswa dilihat dari hasil angket keaktifan siswa yakni 



73 
 

pada siklus I sebesar 67.59% dan pada siklus II meningkat menjadi 

82.60%. Dengan demikian secara keseluruhan keaktifan siswa 

mengalami peningkatan sebesar 15.01%. Peningkatan keaktifan 

tersebut terjadi secara bertahap dari kategori tinggi menjadi sangat 

tinggi. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan tindakan dan analisis 

peneliti terkait dengan peningkatan keaktifan siswa, perlu adanya 

perbaikan dan saran yang membangun. Adapun saran-saran tersebut antara 

lain: 

1. Kepada Guru 

Guru hendaknya senantiasa meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

dilaksanakannya. Salah satunya dengan menerapkan strategi yang 

menarik bagi siswa sehingga di dalam proses pembelajaran siswa tidak 

akan merasa jenuh dengan pembelajaran yang hanya bersifat 

konvensional. Guru harus berupaya meningkatkan keaktifan siswa 

karena proses belajar dapat mencapai hasil maksimal apabila siswa 

dilibatkan langsung atau aktif dalam proses belajar. Selain itu juga 

guru harus lebih interaktif, kreatif, serta memberikan kesempatan 

kepada siswa atau waktu kepada siswa agar tingkat keaktifan siswa 

dalam pembelajaran meningkat. 
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2. Kepada Siswa 

Siswa diharapkan dapat selalu aktif dalam setiap pembelajaran, 

memperhatikan penjelasan dari guru. Jangan malu untuk bertanya 

kepada guru ataupun teman jika mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran. Selain itu perlu juga pembiasaan pembelajaran dengan 

cara berkelompok agar siswa dapar saling berinteraksi dengan teman, 

saling bertukar pendapat, berdiskusi serta melatih kerjasama di dalam 

kelompok, sehingga pembelajaran dapat hidup dan tujuan 

pembelajaranpun akan tercapai. 

 

C. Kata Penutup 

Syukur alhamdulillah penulis ucapakan kehadirat Allah SWT 

karena penelitian dan penulisan laporan skripsi ini dapat selesai. Hasil 

penelitian ini adalah hanya sebagian dari upaya yang dapat dilaksanakan 

untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar. 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kata sempurna, 

meskipun penulis telah berusaha dengan segenap kemampuan yang ada 

untuk menyusun skripsi ini dengan sebaik-baiknya. Oleh karena itu kritik 

dan saran yang membangun sangat penulis harapkan demi perbaikan dan 

kesempurnaan. Penulis berharap semoga hasil penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi semua pihak khususnya penulis sendiri. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(SIKLUS I) 

 

Nama Sekolah  : MI Ma’arif Patalan 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas / Semester : V / II 

Alokasi Waktu : 3 X 35 menit (2 kali pertemuan) 

 

I. Standar Kompetensi 

2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam 

mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 

 

II. Kompetensi Dasar 

2.3 Menghargai jasa dan peranan tokoh pejuang dalam mempersiapkan 

kemerdekaan Indonesia. 

 

III. Indikator 

- Menjelaskan beberapa usaha dalam rangka mempersiapkan 

kemerdekaan. 

- Menjelaskan perlunya perumusan dasar negara sebelum kemerdekaan. 

- Mengidentifikasi beberapa tokoh dalam mempersiapkan kemerdekaan. 

 

IV. Tujuan Pembelajaran 

- Siswa dapat menjelaskan beberapa usaha dalam rangka 

mempersiapkan kemerdekaan. 

- Siswa dapat menjelaskan perlunya perumusan dasar negara sebelum 

kemerdekaan. 

- Siswa dapat mengidentifikasi beberapa tokoh dalam mempersiapkan 

kemerdekaan. 
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V. Karakter Siswa yang Diharapkan 

- Kerjasama (cooperation) 

- Tanggung jawab (responsibility) 

- Ketelitian (carefulness) 

 

VI. Materi Pokok 

- Persiapan kemerdekaan Indonesia dan perumusan dasar negara. 

 

VII. Strategi Pembelajaran 

- Strategi two stay two stray 

 

VIII. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 (1 X 35 menit) 

A. Pendahuluan 

- Guru melakukan persiapan belajar antara lain absensi, prakondisi, 

dan apersepsi. 

- Guru menggali pertanyaan-pertanyaan dasar yang berkaitan dengan 

materi yang akan dipelajari. 

B. Kegiatan Inti 

• Eksplorasi 

- Guru memberikan pengantar materi yang akan dipelajari 

bersama. 

- Guru menjelaskan bagaimana prosedur pelaksanaan strategi 

two stay two stray kepada siswa. 

• Elaborasi 

- Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang 

beranggotakan empat orang setiap kelompoknya dengan cara 

acak. 

- Siswa bersama-sama mendiskusikan materi yang akan 

dipelajari dengan pembagian sub materi yang berbeda pada 

setiap kelompok. 
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• Konfirmasi 

- Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 

siswa. 

- Guru memberikan penguatan materi yang telah dipelajari 

bersama. 

C. Kegiatan Penutup 

- Guru bersama siswa membuat rangkuman atau simpulan materi 

yang telah dipelajari. 

- Guru memberikan informasi tentang apa yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya. 

 

Pertemuan ke-2 (2 X 35 menit) 

A. Pendahuluan 

- Guru melakukan persiapan belajar antara lain absensi, prakondisi, 

dan apersepsi. 

- Guru menggali pertanyaan-pertanyaan dasar yang berkaitan dengan 

materi yang akan dipelajari. 

B. Kegiatan Inti 

• Eksplorasi 

- Guru memberikan pengantar materi yang akan dipelajari 

bersama. 

- Guru melakukan instruksi untuk meneruskan pembelajaran 

pada pertemuan sebelumnya. 

• Elaborasi 

- Dua siswa dari tiap kelompok mengunjungi kelompok lain 

untuk melakukan pertukaran informasi. Sedangkan dua siswa 

yang tinggal dalam kelompok bertugas untuk menjelaskan 

temuan informasinya kepada dua siswa yang datang ke 

kelompok tersebut. 



80 
 

- Dua siswa yang bertamu kembali ke kelompoknya masing-

masing untuk mendiskusikan hasil temuannya dari kelompok 

yang dikunjungi. 

- Siswa bersama kelompoknya mempresentasikan hasil kerja 

dan kunjungan dari kelompok lain. 

• Konfirmasi 

- Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 

siswa. 

- Guru memberikan penguatan materi yang telah dipelajari 

bersama. 

C. Kegiatan Penutup 

- Guru bersama siswa membuat rangkuman atau simpulan materi 

yang telah dipelajari. 

- Guru memberikan informasi tentang apa yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya. 

 

IX. Sumber Belajar 

- Buku Ilmu Pengetahuan Sosial untuk SD/MI Kelas V. 

 

X. Penilaian 

- Pengamatan / Observasi 

 

 

Bantul, 10 April 2012 
Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran IPS     Peneliti 
 

 

Nantini, S.Pd      Arin Dewi Sulistianingrum 
NIP. 196312231985062001    NIM. 08480035 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(SIKLUS II) 

 

Nama Sekolah  : MI Ma’arif Patalan 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas / Semester : V / II 

Alokasi Waktu : 3 X 35 menit (2 kali pertemuan) 

 

I. Standar Kompetensi 

2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam 

mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 

 

II. Kompetensi Dasar 

2.4 Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan 

kemerdekaan Indonesia. 

 

III. Indikator 

- Menyebutkan dan menceritakan beberapa pertempuran dalam rangka 

mempertahankan kemerdekaan. 

- Menyebutkan usaha-usaha diplomasi yang dilakukan oleh para 

pemimpin bangsa untuk mempertahankan kemerdekaan. 

- Menyebutkan tokoh-tokoh penting dalam perjuangan mempertahankan 

kemerdekaan. 

 

IV. Tujuan Pembelajaran 

- Siswa dapat menyebutkan dan menceritakan beberapa pertempuran 

dalam rangka mempertahankan kemerdekaan. 

- Siswa dapat menyebutkan usaha-usaha diplomasi yang dilakukan oleh 

para pemimpin bangsa untuk mempertahankan kemerdekaan. 
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- Siswa dapat menyebutkan tokoh-tokoh penting dalam perjuangan 

mempertahankan kemerdekaan. 

 

V. Karakter Siswa yang Diharapkan 

- Kerjasama (cooperation) 

- Tanggung jawab (responsibility) 

- Ketelitian (carefulness) 

 

VI. Materi Pokok 

- Perjuangan mempertahankan kemerdekaan. 

 

VII. Strategi Pembelajaran 

- Strategi two stay two stray 

 

VIII. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke-3 (1 X 35 menit) 

A. Pendahuluan 

- Guru melakukan persiapan belajar antara lain absensi, prakondisi, 

dan apersepsi. 

- Guru menggali pertanyaan-pertanyaan dasar yang berkaitan dengan 

materi yang akan dipelajari. 

B. Kegiatan Inti 

• Eksplorasi 

- Guru memberikan pengantar materi yang akan dipelajari 

bersama. 

- Guru menjelaskan bagaimana prosedur pelaksanaan strategi 

two stay two stray kepada siswa. 

• Elaborasi 

- Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang 

beranggotakan empat orang setiap kelompoknya dengan cara 

acak. 



83 
 

- Siswa bersama-sama mendiskusikan materi yang akan 

dipelajari dengan pembagian sub materi yang berbeda pada 

setiap kelompok. 

• Konfirmasi 

- Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 

siswa. 

- Guru memberikan penguatan materi yang telah dipelajari 

bersama. 

C. Kegiatan Penutup 

- Guru bersama siswa membuat rangkuman atau simpulan materi 

yang telah dipelajari. 

- Guru memberikan informasi tentang apa yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya. 

Pertemuan ke-4 (2 X 35 menit) 

A. Pendahuluan 

- Guru melakukan persiapan belajar antara lain absensi, prakondisi, 

dan apersepsi. 

- Guru menggali pertanyaan-pertanyaan dasar yang berkaitan dengan 

materi yang akan dipelajari. 

B. Kegiatan Inti 

• Eksplorasi 

- Guru memberikan pengantar materi yang akan dipelajari 

bersama. 

- Guru melakukan instruksi untuk meneruskan pembelajaran 

pada pertemuan sebelumnya. 

• Elaborasi 

- Dua siswa dari tiap kelompok mengunjungi kelompok lain 

untuk melakukan pertukaran informasi. Sedangkan dua siswa 

yang tinggal dalam kelompok bertugas untuk menjelaskan 
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temuan informasinya kepada dua siswa yang datang ke 

kelompok tersebut. 

- Dua siswa yang bertamu kembali ke kelompoknya masing-

masing untuk mendiskusikan hasil temuannya dari kelompok 

yang dikunjungi. 

- Siswa bersama kelompoknya mempresentasikan hasil kerja 

dan kunjungan dari kelompok lain. 

• Konfirmasi 

- Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 

siswa. 

- Guru memberikan penguatan materi yang telah dipelajari 

bersama. 

C. Kegiatan Penutup 

- Guru bersama siswa membuat rangkuman atau simpulan materi 

yang telah dipelajari. 

- Guru memberikan informasi tentang apa yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya. 

 

IX. Sumber Belajar 

- Buku Ilmu Pengetahuan Sosial untuk SD/MI Kelas V. 

 

X. Penilaian 

- Pengamatan / Observasi 

 

Bantul, 17 April 2012 

Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran IPS     Peneliti 
 

 

Nantini, S.Pd      Arin Dewi Sulistianingrum 
NIP. 196312231985062001    NIM. 08480035 
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DAFTAR NAMA KELOMPOK 

 

 

Kelompok 1: Harun Yahya 

1. Adam Hafizh 
2. Galih Siwi Jatra 
3. Riyan Sofiandi 
4. Toriq Khotul Hidayat 

Kelompok 3: Abu Bakar 

1. Ernita Dwi Cahyani 
2. Deni Setiawan 
3. Rosi Divanto Nugroho 
4. Silfi Hidayatun Nisa 

Kelompok 5: Fatimah 

1. Azizah Azifatun Aulia 
2. Erna Tri Susilawati 
3. Nur Romadzon 
4. Suhardiman 

Kelompok 4: Aisyah 

1. Alifia Restu Intani 
2. Reza Tania Widiastuti 
3. Riska Dian Pratiwi 
4. Tatik Dwi Wahyuni 

Kelompok 2: Ibnu Sina 

1. Arifin Nurohman 
2. Erwan Adha Saputra 
3. Is Rohmanto 
4. Yusuf Rahmuduni 
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KISI-KISI ANGKET KEAKTIFAN SISWA 

 

No. Aspek Keaktifan Siswa Nomor Butir Jumlah butir 

1 Memperhatikan penjelasan guru. 1,2 2 

2 Berpartisipasi dalam kelompok. 3,4 2 

3 Bekerjasama di dalam kelompok. 5,6 2 

4 Bertanya kepada guru atau teman jika 

mengalami kesulitan tentang materi. 

7,8 2 

5 Menjawab pertanyaan. 9 1 

6 Mendengarkan presentasi atau penjelasan 

dari teman. 

10,11,12 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Nama : 

Kelas : 

 

 

 

 

 

 

1. Saya .... memperhatikan penjelasan materi yang diberikan 
oleh guru.  
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 

 
2. Saya .... mencatat materi yang telah disampaikan oleh guru. 

a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 

 
3. Saya .... berpartisipasi dalam diskusi kelompok. 

a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 

 
4. Saya .... mengajukan pendapat dalam diskusi kelompok. 

a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 

 
5. Saya .... bersama-sama dengan teman mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru. 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Bacalah basmallah sebelum mengisi angket ini. 

2. Isilah angket dengan memberikan tanda (X) pada jawaban yang sesuai 

dengan apa yang kamu lakukan pada saat pembelajaran tadi. 

3. Jawablah dengan jujur, karena hasil jawaban tidak berpengaruh pada nilai. 

Angket Keaktifan Siswa Angket Keaktifan Siswa Angket Keaktifan Siswa Angket Keaktifan Siswa     



6. Saya .... membantu teman yang belum paham dalam kelompok.
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 

 
7. Saya .... bertanya kepada guru jika mengalami kesulitan.

a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 

 
8. Saya .... bertanya kepada teman jika mengalami kesulitan.

a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 

 
9. Saya .... berusaha menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.

a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 

 
10. Saya .... mendengarkan pendapat dari t

a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 

 
11. Saya .... mendengarkan ketika teman saya sedang menjawab pertanyaan 

yang diberikan oleh guru.
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 

 
12. Saya .... memperhatikan teman yang sedang presentasi di depan kelas.

a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 

 

 

 

 

Saya .... membantu teman yang belum paham dalam kelompok. 

Saya .... bertanya kepada guru jika mengalami kesulitan. 

Saya .... bertanya kepada teman jika mengalami kesulitan. 

Saya .... berusaha menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

Saya .... mendengarkan pendapat dari teman. 

Saya .... mendengarkan ketika teman saya sedang menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh guru. 

Saya .... memperhatikan teman yang sedang presentasi di depan kelas.

Saya .... mendengarkan ketika teman saya sedang menjawab pertanyaan 

Saya .... memperhatikan teman yang sedang presentasi di depan kelas. 



1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2
4 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2
5 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2
6 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
7 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 1
8 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2
9 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2

10 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2
11 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
12 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2
13 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2
14 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2
15 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2
16 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
17 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1
18 2 3 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2
19
20 2 2 3 1 2 2 3 2 2 2 2 2

Jumlah 35 41 36 35 35 35 37 36 39 35 36 34

Rsp.
Nomor Butir Pernyataan

Disrtibusi Angket Keaktifan Siswa Siklus I
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No. Aspek Keaktifan Siswa No. Butir Jumlah Butir Jumlah Persentase 

1 Memperhatikan penjelasan guru 1,2 2 76 70.73% 

2 Berpartisipasi dalam kelompok 3,4 2 71 65.74% 

3 Bekerjasama di dalam kelompok 5,6 2 70 64.81% 

4 Bertanya kepada guru atau teman jika mengalami 

kesulitan tentang materi 

7,8 2 73 67.59% 

5 Menjawab pertanyaan 9 1 39 72.22% 

6 Mendengarkan presentasi atau penjelasan dari teman 10,11,12 3 105 64.81% 

Rata-Rata 67.59% 

 

 

 

 

 

 

 



1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3
2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2
3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2
4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2
5 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2
6
7 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3
8 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2
9 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2

10 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2
11 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2
12 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2
13 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3
14 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3
15 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2
16 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3
17 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2
18 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2
19 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3
20 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3

Jumlah 45 52 47 41 45 45 50 46 50 47 49 45

Disrtibusi Angket Keaktifan Siswa Siklus II

Rsp.
Nomor Butir Pernyataan
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No. Aspek Keaktifan Siswa No. Butir Jumlah Butir Jumlah Persentase 

1 Memperhatikan penjelasan guru 1,2 2 97 85.09% 

2 Berpartisipasi dalam kelompok 3,4 2 88 77.19% 

3 Bekerjasama di dalam kelompok 5,6 2 90 78.95% 

4 Bertanya kepada guru atau teman jika mengalami 

kesulitan tentang materi 

7,8 2 96 84.21% 

5 Menjawab pertanyaan 9 1 50 87.72% 

6 Mendengarkan presentasi atau penjelasan dari teman 10,11,12 3 141 82.46% 

Rata-Rata 82.60% 
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LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA 

 

Siklus / Pertemuan : 

Hari, Tanggal  : 

Jam   : 

Materi : 

Jumlah Siswa :  

 

Petunjuk pengisian : 

� Diberi nilai 1 jika 1 siswa yang melakukan 
� Diberi nilai 2 jika 2 siswa yang melakukan 
� Diberi nilai 3 jika 3 siswa yang melakukan 
� Diberi nilai 4 jika 4 siswa yang melakukan 

No.  Aspek yang diamati Kelompok 
(................ )                

Keterangan 

1. Memperhatiakn penjelasan guru   

2. Berpartisipasi di dalam diskusi kelompok   

3. Bekerjasama di dalam kelompok   

4. 
Bertanya kepada guru atau teman jika 

mengalami kesulitan 

  

5. Menjawab pertanyaan   

6. 
Mendengarkan presentasi atau penjelasan 

dari teman 

  

 

 

       Yogyakarta,    April 2012 

        Observer, 

 

        Asfiyati 
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HASIL OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA SIKLUS I PERTEMUAN 1 

 

No. Aspek Keaktifan Siswa 

Pertemuan 1 

Kelompok Jum
lah 

P
ersentase 

H 
A 
R 

I 
B 
N 

A 
B 
U 

A 
I 
S 

F 
A 
T 

1 Memperhatikan penjelasan guru 2 2 2 3 2 11 57.89% 

2 Berpartisipasi dalam diskusi 

kelompok 
1 2 2 2 2 9 47.37% 

3 Bekerjasama di dalam kelompok 2 2 2 2 1 9 47.37% 

4 Bertanya kepada guru atau 

teman jika mengalami kesulitan 

tentang materi 

2 2 2 2 2 10 52.63% 

5 Menjawab pertanyaan 2 2 3 2 2 11 57.89% 

6 Mendengarkan presentasi atau 

penjelasan dari teman 
2 1 2 2 2 9 47.37% 

 
Keterangan: 

� HAR : Harun Yahya 

IBN : Ibnu Sina 

ABU : Abu Bakar 

AIS : Aisyah 

FAT : Fatimah 
 

� Persentase �
	
��� ���� ��� �������

	
��� ���
�
� ����
�100% 
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HASIL OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA SIKLUS I PERTEMUAN 2 

 

No. Aspek Keaktifan Siswa 

Pertemuan 2 

Kelompok Jum
lah 

P
ersentase 

H 
A 
R 

I 
B 
N 

A 
B 
U 

A 
I 
S 

F 
A 
T 

1 Memperhatikan penjelasan guru 2 3 3 3 2 13 72.22% 

2 Berpartisipasi dalam diskusi 

kelompok 
2 3 2 3 2 12 66.66% 

3 Bekerjasama di dalam kelompok 2 2 2 3 3 12 66.66% 

4 Bertanya kepada guru atau 

teman jika mengalami kesulitan 

tentang materi 

2 3 3 2 2 12 66.66% 

5 Menjawab pertanyaan 3 2 2 3 3 13 72.22% 

6 Mendengarkan presentasi atau 

penjelasan dari teman 
3 2 3 2 2 12 66.66% 

 
Keterangan: 

� HAR : Harun Yahya 

IBN : Ibnu Sina 

ABU : Abu Bakar 

AIS : Aisyah 

FAT : Fatimah 
 

� Persentase �
	
��� ���� ��� �������

	
��� ���
�
� ����
�100% 
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HASIL OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA SIKLUS II PERTEMUAN 3 
 
 
 

No. Aspek Keaktifan Siswa 

Pertemuan 3 

Kelompok Jum
lah 

P
ersentase 

H 
A 
R 

I 
B 
N 

A 
B 
U 

A 
I 
S 

F 
A 
T 

1 Memperhatikan penjelasan guru 3 3 3 3 3 15 78.94% 

2 Berpartisipasi dalam diskusi 

kelompok 
2 3 3 3 3 14 73.68% 

3 Bekerjasama di dalam kelompok 3 3 3 3 2 14 73.68% 

4 Bertanya kepada guru atau 

teman jika mengalami kesulitan 

tentang materi 

3 3 3 3 3 15 78.94% 

5 Menjawab pertanyaan 3 3 3 3 3 15 78.94% 

6 Mendengarkan presentasi atau 

penjelasan dari teman 
3 3 3 3 3 15 78.94% 

 
Keterangan: 

� HAR : Harun Yahya 

IBN : Ibnu Sina 

ABU : Abu Bakar 

AIS : Aisyah 

FAT : Fatimah 
 

� Persentase �
	
��� ���� ��� �������

	
��� ���
�
� ����
�100% 
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HASIL OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA SIKLUS II PERTEMUAN 4 
 
 
 

No. Aspek Keaktifan Siswa 

Pertemuan 4 

Kelompok Jum
lah 

P
ersentase 

H 
A 
R 

I 
B 
N 

A 
B 
U 

A 
I 
S 

F 
A 
T 

1 Memperhatikan penjelasan guru 3 3 4 4 3 17 89.47% 

2 Berpartisipasi dalam diskusi 

kelompok 
3 3 3 3 3 15 78.94% 

3 Bekerjasama di dalam kelompok 3 3 3 3 3 15 78.94% 

4 Bertanya kepada guru atau teman 

jika mengalami kesulitan tentang 

materi 

3 4 3 3 3 16 84.21% 

5 Menjawab pertanyaan 3 3 3 3 4 16 84.21% 

6 Mendengarkan presentasi atau 

penjelasan dari teman 
3 3 3 4 3 16 84.21% 

 
Keterangan: 

� HAR : Harun Yahya 

IBN : Ibnu Sina 

ABU : Abu Bakar 

AIS : Aisyah 

FAT : Fatimah 
 

� Persentase �
	
��� ���� ��� �������

	
��� ���
�
� ����
�100% 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Pertanyaan yang diajukan kepada guru mata pelajaran IPS: 

1. Bagaimana pendapat Ibu tentang strategi two stay two stray pada 

pembelajaran IPS? 

2. Menurut Ibu apakah siswa sudah merespon terkait dengan strategi 

pembelajaran yang kita terapkan? Bagaimana responnya? 

3. Menurut Ibu apakah dengan menerapkan strategi ini siswa sudah aktif di 

dalam mengikuti pembelajaran? 

4. Dengan mengunakan strategi pembelajaran ini apakah siswa lebih 

memperhatikan materi yang Ibu ajarkan? 

5. Menurut Ibu, apakah ada perubahan pada aktivitas siswa sebelum dan 

sesudah pembelajaran ini dilaksanakan? 

 

Pertanyaan yang diajukan kepada siswa kelas V MI Ma’arif Patalan: 

1. Apa pendapat kamu tentang pembelajaran IPS dengan strategi two stay 

two stray yang telah dilaksanakan? 

2. Adakah perbedaan dengan pembelajaran yang dilakukan guru 

sebelumnya? 

3. Apakah kamu senang dengan strategi pembelajaran yang sekarang? 

Mengapa? 

4. Dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya apakah pembelajaran IPS 

pada saat ini lebih menyenangkan? Mengapa? 

5. Menurut kamu apakah dengan menggunakan strategi two stay two stray 

dapat meningkatkan keaktifan di kelas, misalnya memperhatikan 

penjelasan guru, berani bertanya, dan aktif dalam diskusi kelompok pada 

saat pembelajaran IPS? 
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DOKUMEN HASIL WAWANCARA GURU SIKLUS I 

  

Hari, Tanggal : Selasa, 10 April 2012 

Subjek  : Guru mata pelajaran IPS kelas V 

Tempat : Ruang Guru 

Waktu  : Pukul 12.10 WIB 

Situasi : wawancara berlangsung setelah pembelajaran, antara Peneliti (P) 
dan Guru (G) 

 

P : “Permisi Bu, ini saya mau tanya-tanya” 

G : “O iya Mbak monggo, pripun?” 

P : “Bagaimana menurut Ibu pembelajaran tadi?” 

G : “Cukup baik Mbak, tapi anak-anak masih bingung, ada yang belum jelas       
juga sehingga menyita waktu. Tapi secara keseluruhan baik kok Mbak. 

P : “Kira-kira siswa sudah merespon belum ya Bu?” 

G : “Saya rasa belum Mbak, ada ya cuma satu atau dua anak tadi.” 

P : “Dengan menggunakan metode ini apakah siswa sudah aktif?” 

G : “Kalau dikatakan aktif ya memang benar aktif, tapi ya belum semuanya. 
Tadi masih banyak yang belum mau diskusi dengan temannya. Kalau tidak 
disuruh mencatat ya tidak pada mencatat kok tadi Mbak.” 

P : “Tapi siswa pada memperhatikan penjelasan materi dari Ibu tidak?” 

G : “Kalau memperhatikan, iya.” 

P : “Apakah ada perubahan dari aktivitas siswa sebelum dan sesudah 
pembelajaran ini dilaksanakan?” 

G : “Kalau pembelajaran ini tadi ya jelas beda dengan pembelajaran yang 
saya lakukan setiap harinya. Kalau biasanya kan saya menerangkan 
kemudian saya beri latihan soal. Kalau ini tadi kan berkelompok jadi ya 
perubahannya ada.” 

P : “Ya sudah cukup gitu saja Bu, terima kasih.” 

G : “Iya Mbak, sama-sama.” 
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DOKUMEN HASIL WAWANCARA SISWA SIKLUS I 

 

Hari, Tanggal  : Selasa, 10 April 2012 

Subjek   : 3 Siswa 

Tempat  : Ruang Kelas V 

Waktu   : Pukul 12.10 WIB 

Situasi : wawancara berlangsung saat pembelajaran selesai, antara 
peneliti (P) dan 3 siswa (S) 

 

Peneliti menghampiri para siswa yang sedang duduk-duduk di kelas. 

P : “Lho kok belum pada pulang nih?” 

S1 : “Belum Mbak, soalnya ini nanti kan ada les.” 

P : “Ow.. gitu to. Emm.. Gimana menurut kalian pelajaran tadi?” 

S2 : “Tadi sebenarnya aku sempet binggung Mbak” 

S3 : “He em, aku juga.” 

P : “Lho kok binggung memanggnya kenapa?” 

S1 : “Tadi itu lho yang bertamu, aku kira tu hanya ke satu kelompok tapi 
ternyata ke semua kelompok.” 

P : “Tapi menyenangkan nggak pelajaran tadi?” 

S3 : “Menyenangkan kok Mbak, apalagi kalau dibandingkan dengan 
pembelajaran kemarin-kemarin yang sama Bu Nantini.” 

P : “Lho lha memang bedanya gimana?” 

S3 : “Kalau sama Bu Nantini nggak pernah berkelompok gini Mbak.” 

S2 : “Wee... Pernah to dulu itu?” 

S3 : “Kapan?, itu kan pas pembelajaran matematika bukan Bu Nantini.” 

P : “Tapi senang kan dengan pembelajaran tadi?” 

S1 : “Senang Mbak.” 

P : “Kalian pada aktif nggak tadi? Misalnya berdiskusi atau mencatat?” 
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S2 : “Aktif Mbak, tadi kita berdiskusi yo?” 

S1 : “Iya, tapi...tapi tadi ada yang nggak mau mencatat lho.” 

S3 : “He..em tadi kelompok 4 itu, ada juga yang disuruh bertamu nggak mau 
tadi.” 

P : “Ya sudah, yang penting besok harus lebih baik lagi. Ya sudah, disiapkan 
dulu materinya yang buat les nanti.” 

S3 : “Iya Mbak.” 
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DOKUMEN HASIL WAWANCARA GURU SIKLUS II 

 

Hari, Tanggal : Selasa, 17 April 2012 

Subjek  : Guru mata pelajaran IPS kelas V 

Tempat : Ruang Guru 

Waktu  : Pukul 12.10 WIB 

Situasi : wawancara berlangsung setelah pembelajaran, antara Peneliti (P) 
dan Guru (G) 

 

P : “Pembelajaran ini tadi sudah cukup baik ya Bu?” 

G : “Iya Mbak, dibandingkan dengan kemarin hari ini jauh lebih baik. Anak-
anak mulai sudah terbiasa berkelompok.” 

P : “Berarti sudah merespon dengan baik?” 

G : “Itu juga sudah Mbak. Anak-anak kelihatan senang juga kok. Mbak juga 
bisa lihat sendiri tadi, anak-anak sudah mulai berdiskusi dengan baik. 
Mereka juga sudah mulai mencatat walaupun tidak disuruh.” 

P : “Keaktifannya sudah mulai meningkat itu Bu. Tadi anak-anak juga 
memperhatikan penjelasan materi dari Ibu.” 

G : “Kalau memperhatikan materi itu sudah cukup baik Mbak, hampir semua 
anak memperhatikan. Soalnya setiap hari saya beri peringatan agar 
mendengarkan, dan tidak ramai.” 

P : “Ow..gitu ya Bu. Kalau menurut Ibu keaktifan siswa sudah meningkat 
kan? Ada perubahannya juga nggak Bu?” 

G : “Ya itu tadi, sudah cukup baik,  anak-anak sudah seperti yang diharapkan 
yakni aktif dan semoga besok-besok kalau saya mengajar ya aktif gini 
misalnya dengan lebih banya anak-anak yang bertanya. 

P : “Ya sudah Bu cukup itu saja dan terima kasih.” 

G : “Iya Mbak, sama-sama.” 
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DOKUMEN HASIL WAWANCARA SISWA SIKLUS II 

 

Hari, Tanggal : Selasa, 17 April 2012 

Subjek  : 4 Siswa 

Tempat : Ruang Kelas V 

Waktu  : Pukul 12.10 WIB 

Situasi : wawancara berlangsung saat pembelajaran selesai, antara peneliti 
(P) dan 4 siswa (S) 

 

Saat pembelajaran selesai dan peneliti sedang duduk di meja guru ruang kelas, 4 
orang siswa menghampiri peneliti. 

S1 : “Mbak rumahnya mana, aku lupa e?” 

P : “Rumahnya di Ngupit, tahu nggak kalian? Tapi yang di tepi jalan Paris.” 

S1 : “Kalau sama SMP 3 Jetis itu mananya?” 

P : “Ow itu masih ke utara, trus timur jalan juga yang cetnya warna biru. 
Besok kapan-kapan pada main ya?” 

S2 : “Iya Mbak, tapi yang mana sih rumahnya.” 

S3 : “Halah gampang besok tanya-tanya aja kalau belum tahu.” 

P : “Eh gimana tadi pembelajaarannya menurut kalian?” 

S4 : “Baik Mbak, kita senang kok, menarik.” 

S3 : “Kalau kemarin kan belum begitu jelas Mbak, jadi kita nggak dong.” 

S2 : “He..em.” 

P : “Kalau perbedaanya sendiri ada kan dengan pembelajaran yang dulu-
dulu?” 

S4 : “Ada Mbak, kalau pembelajaran dulu tu kita cuma disuruh 
mendengarkan penjelasan bu guru, habis itu kita disuruh mengerjakan 
soal, yo?” 

S1 : “He..em, soalnya itu disuruh nulis semua sampai tanganku mau copot.” 
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P : “Haha... ya nggak copot lah, itu semua kan demi kebaikan kalian, 
mencatat itu biar kalian bisa ingat terus. Berarti senang to kalian 
pembelajaran tadi?” 

S1 : “Senang Mbak.” 

S3 : “He..em, karena menarik tadi Mbak, kita kan nggak pernah pembelajaran 
kaya tadi, bertamu tuan rumah.” 

P : “Tapi kalian aktif nggak tadi, berdiskusi atau bertanya sama temannya?” 

S4 : “Weh aktif Mbak, kita ikut diskusi yo tadi?” 

S1 : “Iya, kalau ada yang nggak jelas kita juga tanya tadi.” 

S2 : “Iya Mbak.” 

P : “Ya bagus kalau gitu, sudah ada peningkatan dibandingkan kemarin ya. 
Ni udah bel masuk. Yuk pada duduk semua.” 
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